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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiamusi@ Dengan
pendidikan seorang dapat mengembangkan berbaggetadmian. Pendidikan
juga mampu membangun karakter pada diri seseornggga menjadi manusia
yang bermoral, berakal, dan berbudi pekerti luhur.

Matematika merupakan ilmu pengetaahuan yang umivkasena Matematika
merupakan dasar dari perkembangan teknologi dawrnmafsi. Maka dari itu,
Matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikaik di sekolah formal
maupun informal. Matematika juga dapat meningkatki@ya berfikir logis,
analisis, sistematis, kristis, kreatif, dan kegaa (Masykur dan Abdul, 2007:52).

Sekolah adalah salah satu representasi institusdgara nilai-nilai modern
yang dipegang manusia saat ini. Sebagai instituslenm, sekolah adalah solusi
untuk mengatasi keterbatasan keluarga dalam méraldiknya secara sadar dan
terencana. Walaupun sekolah menjadi intitusi pekaind yang terbukti
memberikan manfaat bagi kemanusiaan, namun prosesapaan pendidikan
yang terbaik tak pernah berhenti (Abe Saputra, 200f.

Berlakunya peraturan di sekolah kerap kali dianggemgikat bagi peserta
didik, penerapan sikap disiplin yang terlalu kakuasana belajar yang terlalu

formal tanpa disadari menghambat kreatifitas pasdidik. Selain itu persaingan



antara peserta didik, kurikulum yang bergonta-gagmb-kontra ujian nasional,
dan mahalnya biaya pendidikan menyebabkan orangaguauntuk menyerahkan
pendidikan anaknya kepada institusi sekolah (Amu®a, 2007 : 27)

Untuk mengatasi masalah-msalah dalam pembelajatdai rhermunculan
lembaga-lembaga pendidikan alternatif sebagai upsregatasi persoalan diatas,
salah satunya adaladomeschooling. Suryadi (2006: 17) mengatakan bahwa,
dalam proses belajar mengajar kita sering menemakak dengan gaya belajar,
bakat, karakteristik unik yang memerlukan pembedamjadengan pendekatan
individual. Hal ini berlaku juga untuk anak yang ngalami hambatan dan
masalah khusus dalam belajar. Berkenaan dengatersabut pemerintah telah
menawarkan alternatif solusi berupa pembelajaramdin yang dapat dilakukan
di rumah fHomeschooling) sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003.

Secara hakiki homeschooling adalah sebuah sekolah alternatif yang
menempatkan anak sebagai objek dengan pendekatditigan secarat home.
Dengan pendekatan ini anak merasa nyaman. Mereka Ibelajar sesuai
keinginan dan gaya belajar masing-masing, kapam danp dimana saja (Abu
Saputra, 2007 : 36).

Homeschooling tidak hanya menyuguhkan pengetahuan yang sempétéey
di dalam “kandang kurikulum”. Tapi penyelenggara@kolah rumah meluas

hingga mencakup segala aspek pendidikan yang dhikausebagai bekal hidup,



education for life. Dengan kerangka pendidikan yang sepertihormeschooling
menyejajarkan pendidikan akademis dan pendidikaakker. Kriteria karakter
yang diharapkan untuk dicapai seorang anak angama: I11) Individu memiliki
identitas diri yang positif, 2) Memiliki tujuan ygnterarah, 3) Memiliki
pandangan yang positif tentang hidup, 4) Memilikisiatif, 5) Bertanggung
jawab, 6) Antusias, 7) Kreatif, 8) Bisa berfikirpgh (Maria Magdalena, 2009 :
17).

Siswa yang mengikutiomeschooling dapat mengikuti ujian dan memperoleh
ijjazah kesetaraan yang dikeluarkan oleh Depdikratsl YPaket A (setara SD),
Paket B (setara SMP), dan Paket C (setara SMWaHjani dapat digunakan
untuk meneruskan pendidikan sekolah formal yanghléhggi. Jadi orang tua
dapat menyiapkan materi belajar yang diadaptassdanai dengan tuntutan yang
diberikan dalam Ujian Persamaa (Aar Sumardiyon692®1)

Orang tua merupakan faktor utama seorang anak #hem@nis
pendidikannya. Dalanmomeschooling orang tua merasa anaknya lebih nyaman
dan aman menjalankahomeschooling. Selain orang tua merasa bisa lebih
intensif membantu tumbuh kembang anak, ingin meikdrerkebebasan kepada
anak-anak mereka tentang hal-hal yang ingin digeligbih banyak sesuai bakat
dan minat masing-masing. Selain itu yang menjadtimpbangan orang tua
memilih homeschooling adalah pergaulan di sekolahan yang memberi dampak

buruk bagi anak (Abe Saputra, 2007 : 53).



Sikap dan perilaku anak mulai terbentuk sejak dlan dipelopori dari
pendidikan dalam keluarga karena dari keluarga kaerbelajar melihat,
mendengar, dan berbicara. Belajar di rumah labaseschooling akan mendukung
terhadap proses kematangan jiwa dan sikap anakenKahampir seluruh
perkembangan kejiwaan anak bisa terpantau karbifagdampang memantau dan
mengkomunikasikan dengan pihak orang tua. Jadi a@nlbelajar mereka, baik
secara fisik dan psikis, relatif lebih cepat dikeiadan dipecahkan. Proses
kematangan jiwa ini sangat membantu kepercayaanrdirk selalu belajar (Abe
Saputra, 2007 : 18 — 19).

Semua sistem pendidikan memiliki kelebihan dan kakgan. Saat ini,
pendidikan sekolah formal menjadi pilihan hampiluséh masyarakat. Tetapi
sekolah bukanlah merupakan satu-satunya cara lvedd antuk memperoleh
pendidikannya (Abe Saputra, 2007:68).

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untaé&ngadakan penelitian
yang difokuskan pada latar belakang keluarga dieayp ssiswahomeschooling.
Maka peneliti mengambil judul “Latar Belakang dakap SiswaHomeschooling
Terhadap Mata Pelajaran Matematika Studi Kasus Had#schooling Kak Seto

(HSKS) Solo”



B. FokusPenelitian

Penelitian ini difokuskan pada:

1. Bagaimana latar belakang keluarga peserta didiky yaemilih pendidikan

alternatifhomeschooling?

2. Bagaimana sikap siswa yang melaksanakan pendidildiernatif

homeschooling terhadap mata pelajaran matematika?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan lataakehg dan sikap

siswa pendidikan alternatibmeschooling.

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan latar belakang orang tua memilih kolksd
homeschooling.

Mendeskripsikan minat siswa terhadap sekolah foruha@h sekolah
alternatifhomeshooling.

Mendeskripsikan sikap siswaomescooling terhadap mata pelajaran
matematika.

Mendeskripsikan interaksi antara guru dan sikaraeschooling terhadap
mata pelajaran matematika

Mendeskripsikan aktivitas belajar sisvi@meschooling terhadap mata

pelajaran matematika.



f. Mendeskripsikan kondisi belajar dan mengajar matajaran matematika
siswahomeschooling.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini dapat memberikan mamfalam bidang
pendidikan yaitu menambah ilmu pengetahuan dan seawaalam bidang
pendidikan alternatiiomeschooling.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dgad bahan
pertimbangan dalam merumuskan kurikulum pendidikiam sebagai
upaya menciptakan suasana belajar yang kondusif.

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan mampu irenkan kesadaran
kepada orang tua bahwa dalam mencapai tujuan pkadidnak yang
sesuai dengan harapan harus ada keterlibatan mrasghingga orang tua
dapat mengetahui tumbuh kembang anaknya.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dagigunakan sebagai
acuan bagi peneliti selanjutnya.

E. Definisi Istilah
1. Homeschooling
Homeschooling merupakan sistem pendidikan atau pembelajarn yang

dilakukan dirumah. Pendidikan alternative®meschooling menempatkan



anak-anak sebagai sebjek dengan pendekatan seatatmre’. Dengan
pendekatan ini anak diharapkan merasa nyaman dba&ajar. Meskipun
menmggunakan pendekatainhome, homeschooling dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja yang penting membuat siswaamyam
. Sikap

Sikap merupakan keadaan internal seseorang yangpemgaruhi
pilihanpilihan atas tindakan-tindakan pribadi yadgakukannya. Sikap
terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembamgandu atau dengan
kata lain sikap merupakan hasil belajar individuate interaksi sosial. Hal
itu berarti bahwa sikap dapat dibentuk dan diubalali pendidikan
. Latar Belakang

Latar belakang yang dimaksud dalam penelitian dalah keadaan
pendidikan orang tua, keadaan ekonomi orang tuakdadaan sosial orang
tua. Latar belakang merupakan sesuatu yang memjasiar dari setiap
tindakan atau suatu hal. Latar belakang keluargeupa&an faktor utama
penentu keberhasilan anak dalam pendidikan. Dind&@luarga merupakan

tempat pembentuk sikap seorang anak.



